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ABSTRAK

Penyakit Tuberkulosis (TBC) merupakan penyakit menular langsung yang penularannya
melalui percikan dahak di udara, melaui bicara, bersin dan batuk. Melalui system pakar
yang akan dibangun ini maka informasi yang dapat diperolehi tentang segala informasi baik
itu merepresentasikan keseluruhan informasi dan evaluasi criteria pasien dapat diselesaikan
menggunakan system pakar. Sistem pakar merupakan paket perangkat lunak atau paket
program komputer yang ditujukan sebagai penyedia nasihat dan sarana bantu dalam
memecahkan masalah dalam bidang spesialisasi tertentu seperti sains, perekayasaan
matematika, kedokteran, pendidikan dan sebagainya. Penelitian ini menggunakan
representasi evaluasi dan solusi untuk kriteria pasien penderita tuberkulosis potential drop
out. Tujuannya adalah memberikan pengetahuan secara representasi menggunakan rule
based reasoning dalam bentuk fakta dan aturan. Bentuk representasi ini terdiri atas premis
dan kesimpulan. Hasil dari simulasi menunjukkan bahwa model system pakar mampu
menampilkan layanan pengetahuan berupa evaluasi dan solusi bagi pasien potensial drop
out yang diderita berdasarkan gejala yang dirasakan oleh user.
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PENDAHULUAN

Penanganan keragaman dan kompleksitas kasus TBC, hal ini diperlukan untuk memastikan
bahwa seluruh lapisan sosial masyarakat dapat berkolaborasi lebih kuat dalam membantu
penanganan masalah TBC. Salah satunya adalah persoalan yang menjadi fakta bahwa TBC
merupakan masalah utama kesehatan masyarakat Indonesia.

Masalah kesehatan masyarakat ini dapat diamati dalam kehidupan sehari hari, dan bukan
hanya level pendidikan, budaya dan ekonomi saja yang menyebabkan seseorang tersebut tidak
memahami arti pentingnya kesehatan dan masalah kesehatan, melainkan level sosial yang
berkaitan dengan cara pandang dan hidup seseoarang di sekitar lingkungannya juga memiliki
peranan penting untuk memahami dan dapat menginformasikan bahwa TBC itu adalah
masalah kesehatan masyarakat, yang apabila diperhatikan dan peduli terhadap masalah
tersebut maka akan berdampak kepada kesejahteraan hidup pada tingkat masyarakat itu
sendiri.

Penanganan Informasi masalah TBC itu sendiri dapat kita lakukan dengan memberikan
edukasi secara terus menerus dalam bentuk penyuluhan dan teknologi tepat guna. Misalnya
saja dengan membangun system pakar yang sudah banyak digunakan dalam bidang apa saja
dan salah satunya adlah bidang kesehatan, karena memiliki kemampuan untuk menyimpan
basis pengetahuan dapa computer program untuk menjalankan bentuk penalaran kasus secara
cerdas. Yang selanjutnya dalam melakukan penyelesaian masalah ini dalam penelitian yang
sedang dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan system pakar salah satu proyeksi
pengetahuan yang tepat untum mengimplementasikan dan merepresentasikan hal-hal yang
berkaitan dengan kasus pasien TBC yang berpotensial drop out.

Selanjutnya dengan adanya bentuk representasi pengetahuan tersebut maka akan denga sangat
mudah sekali memberikan dan menginformasikan kepada masyarakat untuk segera
mengantisipsi hal-hal yang berkaitan dengan penyelesaian pengobatan yang dilakukan
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haruslah hingga tuntas. Sehingga menghindari permasalahan yang dapat menyebabkan pasien
yang menderita TBC menjadi pasien Drop Out.

METODE PENELITIAN
Membangun Pemodelan sistem

Sebelum membangun pemodelan sistem maka terlebih dahulu penulis melakukan beberapa
observasi untuk mendapatkan gambaran data awal yang di peroleh dari lapangan. Data yang
diperoleh kemudian digunakan untuk membangun prototip simulasi sistem pengendalian
tuberkulosis, yang memiliki karateristik data sesuai dengan keadaan di lapangan. Observasi
yang dilakukan peneliti meliputi:

a. Observasi Pengguna Sistem; Sistem dibangun dan ditujukan kepada pengguna,
pengguna sistem merupakan salah satu obyek yang mengetahui akan kebutuhan sistem
yang dibangun. Observasi dilakukan dengan mewawancarai beberapa tenaga
kesehatan bukan Dokter yang khususnya menangani masalah pengendalian
tuberkulosis di Dinas Kesehatan Propsu. Setelah proses mewawancarai tenaga
kesehatan selesai, maka dikumpulkan seluruh hasil proses wawancara tersebut dalam
bentuk representasi pengetahuan berupa pemetaan, diagram dan tabel-tabel yang
dikelompokkan. Representasi pengetahuan yang diperoleh dari seorang atau beberapa
pakar, kemudian di pahami dan diformulasikan dalam bentuk fakta dan aturan (rules)
di dalam basis pengetahuan untuk kemudian di analisa. Dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi dan pengetahuan yang sering ditemukan di lapangan pada saat
tenaga kesehatan tersebut melakukan penyuluhan tuberkulosis.

b. Observasi aksesibilitas sistem; Pada tahap ini observasi cara pengaksesan berdasarkan
kategori kemampuan aplikasi yang dapat berintegrasi dengan aplikasi lain di dalam
sistem operasi, dan memungkinkan pemakai sistem dapat memanggil dan
menggunakan semua model data yang ada didalam sistem operasi.

c. Observasi teknologi pendukung sistem; Pada tahap ini, observasi dilakukan untuk
menentukan teknologi pendukung sistem.

d. Observasi ketergantungan sistem; Dilakukan untuk mencari aplikasi yang mampu
mempermudah pengembangan aplikasi sistem selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk membangun suatu system inferensi dalam system pakar diperlukan beberapa rules
representasi data yang dapat di uraikan dengan beberapa kaidah keputusan, seperti yang
terlihat dalam table berikut ini:

Tabel 1. Representasi Data Dan Aturan

Aturan Fakta

R1 IF D THEN R,

R2 IF EANDF THENB

R3 IF G ORH ORI THENC
R4 IF I THEN Ry,

R5 IF R;s Or E; THEN J

R6 IF Ry Or Rys THEN C
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Fakta yang ada di asumsi adalah D, E, F

R1: Pasien adalah pasien tipe BTA (+) maka kondisi pasien adalah Pasien batuk berdahak
selama 2-3 minggu atau lebih, dan Pasien tersebut pada hasil pemeriksaan sputum hasilnya
positif (+).

Fakta baru yang ada adalah: E, F, Ry

Fakta yang ada adalah E, F, B, G, H, |, R,

R2: Pasien adalah tipe pasien BTA(-)/Ro(+) dan tipe pasien ekstra paru maka pasien adalah
pasien tuberkulosis baru.

Tidak ditemukan fakta baru

Berikut gambar 1. sebagai menu utama yang ditampilkan dalam system pakar penyakit TB
(Tuberkulosis) yang dapat menyediakan informasi representasi kesimpulan dari pasien
penyakit TB.

YN VT e han s medahaitar
bannuhies mesgetnl pery st 100 pong
- sy many Mantisa beroaseien gae o
wie yaiiy "

Gambar 1. Menu Utama Sistem Pakar

Selanjunya Gambar 2. menampilkan interface system dari pasien baru yang tergolong extra
paru, berikut dengan data dan solusinya.

Hasil Diagnosa

Berdasarkan gejala yang anda pilih sebelumnya, maka hasil diagnosa yang dapat kami berikan adalah

Pasien Baru, Extra Paru

Keterangan
Penyakit yang disebut juga dengan batuk 100 hari ini merupakan salah satu pesyakit infeksi pernapasan yang sangat menular. Penyakit ini lebih sering menyerang anak-anak, terutama di bawah umur 2 tahun. Batuk rejan juga dapat
terjad: pada orang dewasa, tetapi tidak berbahaya Menjadi lebih berbahaya jika terjadi pada anak-anak. balita, dan orang lanjut usia

Tingkatan Penyakit
Sub Akut (tingkatan sub akut memiliki keparahan dan durasi yang sedang, tingkat va dapat status penderita. penderita pada akhimya diperkirakan sembuh dan pulih secara total serta penyakitnya
tidak berkembang menjadi penyakit kronis)

Dengan gejala-gejala sebagai berikut

- Pasien TB yang g va dan kembali ke sarana fasilitas pelavanan kesehatan
- Pasien yang sudah pernah diobati dengan obat TBC kurang dari 1 bulan

- Muntah

- Nafas diiringi suara mendenging

Solus:
Pengobatan utama vang dibenkan adalah antibiotik untuk melawan bakter: penyebab infeks: Berikan anak makanan yang mudah dstelan dan berikan banyak munum

Pencegahan
Vaksinasi pertusis adalah cara terbaik untuk mencegah batuk rejan. Biasanya dokter memberikan vaksin pertusis bersamaan dengan vaksin difteri, tetanus, polio (vaksin DPT) dan Hib

Gambar 2. Representasi Data dan Solusi

PENUTUP

1. Basis Pengatahuan yang dibangun dapat dijadikan layanan yang baik kepada user
untuk melakukan tindakan yang sebaiknya dilakukan maupun tindakan yang
seharusnya dicegah dalam hal pengendalian pasien tuberkulosis drop out.

2. Hasil uji coba yang dilakukan pada sistem berjalan dengan baik dan sesuai dengan
yang sasaran, serta menjadi sumber pengetahuan yang dapat digunakan sewaktu-
waktu.

3. Karena keterbatasan sistem yang bersifat mandiri untuk penelitian lebih lanjut,
sebaiknya sistem aplikasi ini bisa digunakan sistem database terpadu dan terbuka
untuk umum.
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